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ABSTRAK 

 

Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah  dan proyek siswa kelas 

VIII SMP Negeri 20 Rejang Lebong  

 

 Warniati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Rejang Lebong. Penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 20 Rejang Lebong tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 81 siswa dan 

seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling. Penelitian ini 

melibatkan tiga kelas yaitu kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

langsung, kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah, dan kelas eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek. Instrumen penelitian berupa tes uraian untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis data 

dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta pengujian hipotesis 

menggunakan uji ANAVA satu arah dengan taraf signifikansi 0,05 yang 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis 

matematis pada kelas berbasis proyek sebesar 86, kelas berbasis masalah sebesar 

83, dan kelas pembelajaran langsung sebesar 76. Sementara itu, rata-rata nilai 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematis tertinggi terdapat pada kelas 

berbasis masalah sebesar 87, diikuti kelas berbasis proyek sebesar 86, dan kelas 

pembelajaran langsung sebesar 81. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

dan pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah, berbasis proyek, dan pembelajaran langsung terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa.  

Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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ABSTRAK 

 

Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah  dan proyek siswa kelas 

VIII SMP Negeri 20 Rejang Lebong  

 

 Warniati 

 

This study aims to examine the effects and differences in students’ mathematical 

critical thinking and problem-solving abilities taught using the problem-based 

learning model and the project-based learning model among eighth-grade students 

at SMP Negeri 20 Rejang Lebong. This research employed a quasi-experimental 

method with a pretest–posttest control group design. The population of this study 

consisted of all eighth-grade students at SMP Negeri 20 Rejang Lebong in the 

2025/2026 academic year, totaling 81 students, and all were selected as the sample 

using the total sampling technique. The study involved three classes: a control 

class using direct instruction, experimental class 1 using the problem-based 

learning model, and experimental class 2 using the project-based learning model. 

The research instrument was an essay test designed to measure students’ 

mathematical critical thinking and problem-solving abilities. Data analysis was 

conducted through normality and homogeneity tests, followed by hypothesis 

testing using one way analysis of variance at a significance level of 0.05 and 

continued with the Tukey post hoc test to determine differences among groups. 

The results showed that the average posttest score of mathematical critical 

thinking ability in the project based learning class was 86, while the problem-

based learning class obtained an average score of 83, and the direct instruction 

class obtained an average score of 76. Meanwhile, the highest average posttest 

score for mathematical problem solving ability was found in the problem-based 

learning class with a score of 87, followed by the project-based learning class with 

a score of 86, and the direct instruction class with a score of 81. The hypothesis 

testing results indicated a significance value 0,000 < 0.05, suggesting that there 

were significant differences and effects of the problem-based learning model, 

project-based learning model, and direct instruction on students’ mathematical 

critical thinking and problem-solving abilities. Keywords: problem-based 

learning, project-based learning, critical thinking ability, mathematical problem-

solving ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Pe~nge~mbangan ke~te~rampi~lan abad ke~ -21 adalah suatu ke~harusan dalam 

kuri~kulum Pe~ndi~di~kan mode~rn. Pe~se~rta di~di~k harus di~lati~h untuk 

me~ngambangkan ke~te~rampi~lan komuni~kasi~, pe~me~cahan masalah, kolaborasi~, 

li~te~rasi~ di~gi~tal, pe~mi~ki~ran kri~ti~s dan kre~ati~f se~rta ke~te~rampi~lan ke~hi~dupan. 

De~ngan me~mpe~role~h ke~te~rampi~lan i~ni~ pe~se~rta di~di~k si~ap akan si~ap me~nghadapi~ 

tantangan masa de~pan, sukse~s dalam ke~hi~dupan me~re~ka dan be~rkontri~busi~ 

se~cara posi~ti~f dalam masyarakat yang te~rus be~rke~mbang (Yusuf, 2022). 

Pe~nge~mbangan ke~te~rampi~lan abad 21 sangat pe~nti~ng dalam pe~ndi~di~kan kare~na 

te~knologi~ dan masyarakat yang te~rus be~rke~mbang me~nuntut sumbe~r daya 

manusi~a yang kompe~te~n.  

Se~kolah se~bagai~ le~mbaga pe~ndi~di~kan di~tuntut untuk me ~mi~li~ki~ 

ke~te~rampi~lan be~rpi~ki~r kre~ati~f ( Cre~ati~ve~ thi~nki~ng), Be~rpi~ki~r Kri~i~ts dan 

pe~me~cahan masalah (Cri~ti~cal Thi~nki~ng and Proble~m solvi~ng), be~rkomuni~kasi~ 

(Communi~cati~on), dan be~rkolaborasi~ (Collaborati~on) atau yang bi~asa di~se~but 4C 

(Re~sti~ & Re~ndi~, 2018). Pe~mbe~lajaran abad 21 me~nuntut pe~mbe~lajaran yang 

akti~f, kolaborati~f, dan be~rmakna de~ngan me~numbuhkan ke~mampuan  be~rpi~ki~r 

kri~ti~s, kre~ati~f, komuni~kasi~ dan pe~me~cahan masalah se ~hi~ngga mampu 

me~nghasi~lkan ge~ne~rasi~ yang kri~ti~s,kre~ati~f, komuni~kati~f dan kolaborati~f untuk 

me~nghadapi~ tantangan masa de~pan 

Ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s adalah ke~cakapan se~se~orang 

untuk me~lakukan akti~vi~tas akal yang te~rjadi~ se~cara alami~ah dan si~ste~mati~s 

se~hi~ngga me~nghasi~lkan i~de~, gagasan, se~rta ke~putusan (E~li~sya e~t al., 2023). 

Ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s me~rupakan ke~mampuan  yang di~mi~li~ki~ 

se~sorang untuk be~rpi~ki~r se~cara logi~s untuk me~ngamati~, me~nganali~si~s dan 

me~nge~valuasi~ suatu pe~rmasalahan se~hi~ngga mampu me~nghasi~lkan i~de~, gagasan 

dan me~ngambi~l ke~putusan. 

Be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s me~rupakan ke~mampuan untuk me~nganali~si~s 

i~nformasi~ mate~mati~s, me~nge~valuasi~ solusi~, dan me~nari~k ke~si~mpulan yang logi~s. 
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(Novi~anti~, 2025). Ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s me~nuntut pe~se~rta 

di~di~k untuk me~mahami~ i~nformasi~ le~bi~h me~ndalam se~hi~ngga me~ndorong 

me~re~ka be~rpi~ki~r se~cara si~ste~mati~s dalam pe~ngambi~lan ke~putusan. Dalam 

me~nge~valusi~ i~nformasi~ pe~se~rta di~di~k me~mpe~rti~mbangkan solusi~ untuk 

me~nye~le~sai~kan masalah be~rdasarkan anali~si~s dan e~valuasi~ dan me~mbuat 

ke~si~mpulan yang logi~s be~rdasarkan bukti~.  

 Ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s  me~rupakan ke~gi~atan 

me~mahami~ pe~me~cahan masalah se~rta me~mi~li~h strate~gi~ yang akan di~gunakan 

de~ngan be~nar dan te~pat se~rta mampu me~nafsi~rkan solusi~nya (Putri~ e~t al., 2020). 

Ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s me~rupakan ke~mampuan yang 

pe~nti~ng di~mi~li~ki~ pe~se~rta pe~se~rta di~di~k kare~na me~re~ka ti~dak hanya me~ne~mukan 

jawaban te~tapi~ bagai~mana me~mahami~ masalah, me~mi~li~h strate~gi~ yang te~pat dan 

me~ne~rapkan strate~gi~ te~rse~but ke~mudi~an me~nafsi~rkan dan me~nge~valuasi~ solusi~ 

yang me~re~ka hasi~lkan.  

Ke~mampuan Pe~me~cahan masalah mate~mati~s adalah ke~mampuan yang 

di~mi~li~ki~ si~swa dalam me~nye~le~sai~kan masalah mate~mati~ka non ruti~n de~ngan 

me~ne~rapkan pe~nge~tahuan yang di~pe~role~h se~be~lumnya pada si~tuasi~ baru dan 

be~rbe~da (Tanti~, 2021). Ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s me~rupakan 

ke~mampuan yang di~mi~li~ki~ si~swa dalam me~ngi~de~nti~fi~kasi~, me~mahami~, dan 

me~nye~le~sai~kan pe~rmasalahan mate~mati~ka yang be~rsi~fat non ruti~n. Ke~mampuan 

i~ni~ me~nuntut si~swa untuk me~ngi~nte~grasi~kan pe~nge~tahuan, konse~p, se~rta 

pe~ngalaman be~lajar mate~mati~ka yang te~lah di~pe~role~h se~be~lumnya, ke~mudi~an 

me~ne~rapkannya se~cara pada si~tuasi~ yang baru dan be~rbe~da.  

Be~rdasarkan hasi~l di~ obse~rvasi~ SMP Ne~ge~ri~ 20 Re~jang Le~bong 

pe~laksanaan pe~mbe~lajaran te~lah me~mfasi~li~tasi~ ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan 

pe~me~cahan masalah mate~mati~s de~ngan me~ne~rapkan pe~mbe~lajaran langsung 

de~ngan me~tode~ di~skusi~ me~nggunakan le~mbar ke~rja pe~se~rta di~di~k (LKPD) yang 

rancang untuk me~lati~h ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah 

mate~mati~s. Namun ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah 

mate~mati~s si~swa te~rgolong masi~h re~ndah hal i~ni~ te~rli~hat ke~ti~ka si~swa di~be~ri~kan 

masalah yang be~rkai~tan de~ngan ke~hi~dupan se~hari~-hari~, si~swa me~ngalami~ 

ke~suli~tan untuk me~ne~rapkan pe~nge~tahuan yang me~re~ka mi~li~ki~ untuk 
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me~nganali~si~s, me~ncari~ solusi~ dalam me~nye~le~sai~an masalah. Si~swa juga 

ke~suli~tan me~mbangun pe~nge~tahuannya dalam akti~vi~tas nyata se~pe~rti~ 

pe~mbe~lajaran yang me~nghasi~lkan suatu produk.  

Ole~h kare~na i~tu mode~l pe~mbe~lajaran yang di~te~rapkan be~lum be~rhasi~l 

se~cara maksi~mal untuk me~lati~h ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan 

masalah mate~mati~s si~swa. Mode~l pe~mbe~lajaran yang cocok untuk dapat me ~lati~h 

ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah mate~mati~s si~swa yai~tu 

de~ngan me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah dan proye~k. 

Kare~na mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah dan proye~k me~ndorong si~swa 

untuk be~rpi~ki~r akti~f te~rhadap pe~rmasalahan yang di~hadapi~.   

Pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah (Proble~m-base~d Le~arni~ng) juga me~rupakan 

pe~nde~katan pe~mbe~lajaran yang me ~nggunakan masalah duni~a nyata se~bagai~ suatu 

konte~ks bagi~ si~swa untuk be~lajar te~ntang cara be~rpi~ki~r kri~ti~s dan ke~te~rampi~lan 

pe~me~cahan masalah, se~rta untuk me~mpe~role~h pe~nge~tahuan dan konse~p yang 

e~se~nsi~al dari~ mate~ri~ Pe~lajaran (Muharti~ni~ e~t al., 2023). Pe~mbe~lajaran be~rbasi~s 

masalah be~rtujuan untuk me~nge~mbangkan ke~te~rampi~lan be~rpi~ki~r kri~ti~s si~swa 

de~ngan me~ngharuskan me~re~ka me~nganali~si~s, me~nge~valuasi~ dan me~ngsynte~si~s 

i~nformasi~ untuk me~ngusulkan solusi~ atau me~mbuat ke~putusan (Akbar, 2023) 

Pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah me~rupakan pe~mbe~lajaran yang 

me~nggunakan masalah duni~a nyata se~bagai~ konte~ks utama pe~mbe~lajaran untuk 

me~nge~mbangkan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan ke~te~rampi~lan pe~me~cahan 

masalah si~swa me~lalui~ ke~gi~atan me~nganali~si~s, me~nge~valuasi~, dan me~nsi~nte~si~s 

i~nformasi~ guna me~mpe~role~h pe~nge~tahuan se~rta konse~p-konse~p e~se~nsi~al se~cara 

be~rmakna. Mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah me~mbantu si~swa 

me~nge~mbangkan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s dan  pe~me~cahan 

masalah mate~mati~s kare~na  dalam me~nye~le~sai~kan pe~rmasalahan si~swa akan 

be~lajar me~me~cahkan masalah de~ngan langkah-langkah si~ste~mati~s di~mulai~ dari~ 

me~mahami~ masalah, me~ne~mukan solusi~ yang te~pat ke~mudi~an me~re~ka 

me~ngambi~l ke~si~mpulan be~rdasarkan hasi~l anali~si~s se~hi~ngga si~swa te~rbi~asa 

be~pi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah.  

Mode~l  pe~mbe~lajaran  be~rbasi~s  proye~k  me~nawarkan  pe~nde~katan  

yang  be~rfokus  pada  si~swa, prakti~s,    dan    konte~kstual    dalam    
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pe~mbe~lajaran.    Si~swa    te~rli~bat    dalam    proye~k-proye~k    yang 

me~mungki~nkan  me~re~ka  me~nge~mbangkan  ke~te~rampi~lan  kri~ti~s,  me~ni~ngkatkan  

pe~mahaman  konse~p,  dan me~ni~ngkatkan  moti~vasi~  be~lajar.  Me~lalui~  

pe~ngalaman  kolaborati~f  dan  pe~mbe~lajaran  yang  re~le~van de~ngan ke~hi~dupan 

nyata, mode~l i~ni~ me~mbantu si~swa untuk me~nge~mbangkan ke~mandi~ri~an, 

ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s, dan pe~rsi~apan untuk tantangan duni~a nyata 

(Kamaruddi~n e~t al., 2023). Pe~mbe~lajaran be~rbasi~s proye~k me~li~batkan si~swa 

dalam proye~k nyata yang me~me~rlukan pe~me~cahan masalah, ke~rja sama dan 

pe~ne~rapan pe~nge~tahuan. Si~swa be~ke~rja se~cara akti~f untuk me~nye~li~di~ki~ 

me~rancang dan me~nyaji~kan solusi~ atas tantangan atau masalah yang di~be~ri~kan 

sambi~l me~ni~ngkatkan ke~mampuan pe~me~cahan masalah, komuni~kasi~ dan ke~rja 

ti~m (Damanhuri~ & He~ndrayana, 2024) 

Mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s proye~k juga dapat me~lati~h si~swa untuk 

be~rpi~ki~r kri~ti~s kare~na pada saat me~nye~le~sai~kan proye~k si~swa harus 

me~me~cahkan masalah dan me~ncari~ solusi~ te~rbai~k, me~ncari~ data dan 

me~ngumpulkan i~nformasi~ untuk me~nye~le~sai~kan proye~k me~raka ti~dak hanya 

me~ngumpulkan i~nformasi~ te~tapi~ be~rpi~ki~r me~ncari~ solusi~ untuk me~nye~le~sai~kan 

pe~rmasalahan dan me~re~ka dapat me~mahami~ dan me~nje~laskan me~ngapa solusi~ 

te~rse~but me~njadi~ alte~rnati~f dalam me~nye~le~sai~kan masalah. Pe~mbe~lajaran 

be~rbasi~s proye~k juga dapat me~lati~h ke~mampuan pe~me~cahan masalah kare~na 

si~swa te~rli~bat dalam proye~k nyata dan si~swa di~tuntut untuk  me~nye~li~di~ki~ dan 

me~ncari~ solusi~ untuk me~ngatasi~ masalah.  

Be~rdasarkan latar be~lakang i~ni~ pe~rlu di~lakukan suatu pe~ne~li~ti~an untuk 

me~lati~h ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah mate~mati~s 

me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah dan proye~k di~ SMP Ne~ge~ri~ 

20 Re~jang Le~bong. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam pe~ne~li~ti~an adalah se~bagai~ be~ri~kut  

1. Adakah pe~ngaruh mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah, model 

pembelajaran  be~rbasi~s proye~k, dan model pe~mbe~lajaran langsung te~rhadap 

ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s si~swa? 
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a. Adakah pe~rbe~daan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s si~swa yang 

di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s 

masalah de~ngan model pembelajaran be~rbasi~s proye~k? 

b. Adakah pe~rbe~daan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s si~swa yang 

di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s 

masalah de~ngan model pe~mbe~lajaran langsung? 

c. Adakah pe~rbe~daan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s si~swa yang 

di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s 

proye~k dan model pe~mbe~lajaran langsung? 

2. Adakah pe~ngaruh mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah, model 

pembelajaran be~rbasi~s proye~k, dan model pe~mbe~lajaran langsung te~rhadap 

ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s? 

a. Adakah pe~rbe~daan ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s si~swa 

yang di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran 

be~rbasi~s masalah dan model pembelajaran be~rbasi~s proye~k? 

b. Adakah pe~rbe~daan ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s si~swa 

yang di~ajar  dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran 

be~rbasi~s masalah danmodel  pe~mbe~lajaran langsung? 

c. Adakah pe~rbe~daan ke~mampuan pe~me~cahan masalah mate~mati~s si~swa 

yang ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran 

be~rbasi~s masalah, model pembelajaran be~rbasi~s proye~k, dan  model 

pe~mbe~lajaran langsung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

   Adapun Tujuan pe~ne~li~ti~an pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ be~ri~kut 

1. Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~ngaruh mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah, 

model pembelajaran be~rbasi~s proye~k, dan model pe~mbe~lajaran langsung 

te~rhadap ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s mate~mati~s si~swa 

a. Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~rbe~daan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s 

mate~mati~s si~swa yang di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l 

pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah de~ngan model pembelajaran be~rbasi~s 

proye~k 



6 

 

b. Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~rbe~daan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s 

mate~mati~s si~swa yang di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l 

pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah de~ngan model pe~mbe~lajaran langsung 

c. Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~rbe~daan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s 

mate~mati~s si~swa yang di~ajar dalam pe~mbe~lajaran me~nggunakan mode~l 

pe~mbe~lajaran be~rbasi~s proye~k dan model pe~mbe~lajaran langsung 

2.  Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~ngaruh mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah, 

be~rbasi~s proye~k, dan pe~mbe~lajaran langsung te~rhadap ke~mampuan 

pe~me~cahan masalah mate~mati~s 

a.  Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~rbe~daan ke~mampuan pe~me~cahan 

masalah mate~mati~s si~swa yang di~ajar dalam pe~mbe~lajaran 

me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah dan model 

pembelajaran be~rbasi~s proye~k 

b. Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~rbe~daan ke~mampuan pe~me~cahan 

masalah mate~mati~s si~swa yang di~ajar  dalam pe~mbe~lajaran 

me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah dan model 

pe~mbe~lajaran langsung 

c. Untuk me~nge~tahui~ adakah pe~rbe~daan ke~mampuan pe~me~cahan 

masalah mate~mati~s si~swa yang ajar dalam pe~mbe~lajaran 

me~nggunakan mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah, model 

pembelajaran be~rbasi~s proye~k, dan model pe~mbe~lajaran langsung 

1.4. Manfaat penelitian  

Be~rdasarkan tujuan pe~ne~li~ti~an, pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan me~mpunyai~ 

manfaat prakti~s dan te~ori~ti~s 

1. Manfaat te~ori~ti~s 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~ manfaat pada pe~ne~li~ti~an 

se~lanjutnya dan  di~jadi~kan se~bagai~ bahan rujukan dan acuan bagi~ 

pe~nge~mbangan pe~ne~li~ti~an yang se~rupa khususnya pada pe~ne~li~ti~an 

ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah mate~mati~s me~nggunakan 

mode~l pe~mbe~lajaran be~rbasi~s masalah dan proye~k. 

2. Manfaat prakti~s 

a. Bagi~ Guru 
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Pe~ne~li~ti~an i~ni~ se~bagai~ bahan masukan bagi~ guru untuk 

me~ni~ngkatkan ke~mampuan be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah 

mate~mati~s si~swa, dan se~bagai~ masukan bagi~ guru untuk me~nggunakan 

mode~l pe~mbe~lajaran yang vari~asi~ untuk me~mfasi~li~tasi~ ke~mampuan 

be~rpi~ki~r kri~ti~s dan pe~me~cahan masalah mate~mati~s. 

b. Bagi~ si~swa 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nambah moti~vasi~ si~swa untuk akti~f dalam 

pe~mbe~lajaran dan me~lati~h si~swa untuk be~rpi~ki~r kri~ti~s dan me~me~cahkan 

masalah dalam me ~nye~le~sai~kan masalah ma 
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